IA-PDF Watermark DEMO: Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark

STIKES BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA
HUBUNGAN KECEMASAN SOSIAL DENGAN
KEMAMPUAN ADAPTASI MAH@VA
PERANTAU DI STIKES BE_)FESDA

YAKKUM YOGYAIQ'RTA

202&/@
NASKA \@LIKASI
Diajukan sebagai sal tu syarat untuk memperoleh gelar

\k@j ana Keperawatan
N
9

MARIA STEFANIA WEA ODI
2102034

PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA TAHUN 2025


http://www.a-pdf.com/?wm-demo




HUBUNGAN KECEMASAN SOSIAL DENGAN KEMAMPUAN
ADAPTASI MAHASISWA PERANTAU DI STIKES BETHESDA

YAKKUM YOGYAKARTA 2025

"Maria Stefania Wea Odi, 2Indah Prawesti, 3Ethic Palupi, * Yullya Permina

ferniwea@gmail.com

ABSTRAK

MARIA STEFANIA WEA ODI. “Hubungan Kecemas%Sosial dengan
Kemampuan Adaptasi Mahasiswa Perantau di STIKEQ@ hesda Yakkum
Yogyakarta Tahun 2025”. Latar belakang: Mahasiswa per@%u adalah mahasiswa
yang meninggalkan kampung halamannya untuk belajar di ersitas dalam waktu
yang lama. Perpindahan ini sering menimbulkan kec an, yang menghambat
proses adaptasi. Studi awal pada 10 dari 40 mahasisx&\ enunjukkan 25% merasa
gugup bertemu orang baru, gugup berbicara di depan kelas, dan kesulitan
beradaptasi di lingkungan baru. Tujuan Pﬁﬁan: Mengetahui hubungan
kecemasan sosial dengan kemampuan adapt ahasiswa perantau di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 202 ’%etode Penelitian: Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif korelasi Qdengan pendekatan cross sectional.
Sampel terdiri dari 40 mahasiswa Pro %jana Keperawatan angkatan 2024 di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta,Ndengan teknik total sampling. Alat ukur
berupa kuesioner yang diadopsi, d lisis data menggunakan Spearman rank.
Hasil: Uji Spearman rank menu an p-value 0,003 (<0,05) dan koefisien
korelasi -0,460. Mayoritas ré%nden berusia 19 tahun, berjenis kelamin
perempuan, dan berasal dari ayak Kalimantan. Kecemasan sosial tergolong
sedang, sementara kema adaptasi tergolong baik. Kesimpulan: Ada
hubungan kecemasan SO;Q engan kemampuan adaptasi mahasiswa perantau di
STIKES Bethesda Ya Yogyakarta tahun 2025”. Tingkat keeratan sebesar -
0,460 dengan keeratan safigat lemah. Saran: Peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian mengenai faktor lain yang mempengaruhi adaptasi
mahasiswa seperti kemampuan personal, keyakinan positif dan dukungan sosial.
Kata Kunci: kecemasan sosial — Kemampuan adaptasi — mahasiswa perantau

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
’Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL ANXIETY AND
ADAPTATION ABILITY OF MIGRANT STUDENTS AT STIKES
BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA 2025

"Maria Stefania Wea Odi, 2Indah Prawesti, *Ethic Palupi, * Yullya Permina

ferniwea@gmail.com

ABSTRACT

Adaptation Ability of Migrant Students at STIKES Bethesda Yd%&&wm Yogyakarta in
2025." Background: Migrant students are those who leave™eir hometowns to
study at universities for extended periods. This transiti;gn ften causes anxiety,

MARIA STEFANIA WEA ODI. "The Relationship Betweeijﬁial Anxiety and

which hinders the adaptation process. A preliminary st f 10 out of 40 students
revealed that 25% felt nervous meeting new people, ne s about speaking in front
of the class, and had difficulty adapting to a new ehvironment. Objective: To
examine the relationship between social anxiet\gind the adaptation ability of
migrant students at STIKES Bethesda Yakkum ‘@‘ akarta in 2025. Method: This
research uses a correlational quantitative de$ig?) with a cross-sectional approach.
The sample consisted of 40 students from t 24 Nursing Bachelor's Program at
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakart&gz}elected using total sampling. The
measuring tool was an adopted ques iényaire, and data analysis was conducted
using Spearman's rank correlation. Resplts: The Spearman rank test showed a p-
value of 0.003 (<0.05) and a co tion coefficient of -0.460. The majority of
respondents were 19 years ol%emale, and from the Dayak ethnic group of
Kalimantan. Social anxiety W% egorized as moderate, while adaptation ability
was considered good. Concluston: There is a relationship between social anxiety
and adaptation ability % migrant students at STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta in 2025. '@rrelation level is -0.460, indicating a very weak
correlation. Suggestions i uture researchers are encouraged to study other factors
influencing student adaptation, such as personal abilities, positive beliefs, and
social support.

Keywords: social anxiety — adaptation ability — migrant students

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences

’Lecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences



PENDAHULUAN

Kecemasan sosial adalah perasaan yang muncul secara spontan ketika seseorang
merasakan ketakutan, kegelisahan, atau kekhawatiran, terutama saat berada di
lingkungan baru atau berinteraksi dengan orang-orang yang tidak dikenal.
Kecemasan yang berlebihan dapat membuat seseorang merasa minder, menghindar
dari interaksi, dan takut berhubungan dengan orang lain atau lingkungan sosialnya,
karena khawatir akan mendapatkan penilaian negatif dari orang lain'. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) mengungkapkan bahwa lebih dari@@ juta orang di
seluruh dunia, atau sekitar 3,6% dari total populasi, nlefigalami kecemasan.
Adaptasi adalah proses di mana individu menyesuai iri dengan lingkungan
baru, baik dengan mengubah diri mahasiswa agg sesuai dengan lingkungan
tersebut maupun dengan mengubah lingkung%@lai keinginan mahasiswa, tanpa
menyebabkan konflik baik pada diri sefidii maupun orang lain, serta tetap
mematuhi norma-norma yang berl i lingkungan baru®. Hasil penelitian
sebagian besar mahasiswa keper%tan semester 2 di STIKes Surya Global
Yogyakarta memiliki tingkat @suaian diri yang kurang baik dalam beradaptasi
dengan lingkungan perk)@;l keperawatan dan kehidupan sosial mahasiswa®.
Perbedaan dalam keman%an beradaptasi sering kali menjadi tantangan utama bagi
mahasiswa yang baru mengenal lingkungan sekitar. Mahasiswa-mahasiswa ini
sering kesulitan dalam berinteraksi dengan dosen, senior, atau teman-temannya.
Proses adaptasi terhadap tuntutan sosial dan masa transisi ini dapat mempengaruhi

perubahan dalam cara mahasiswa belajar*



METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan metode cross sectional, populasi
nya adalah mahasiswa perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta sebanyak
44 mahasiswa, sampel yang digunakan berjumlah 40 mahasiswa, dengan
menggunakan metode total sampling.Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner.

Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik @swa perantau
angkatan 2024 dikampus STIKES Bethesda Yakkpfi“Y ogyakarta.

No Karakteristik Frekuensi () > Persentase (%)
1 Usia
a. 18 Tahun 1§6§~ 20.0
b. 19 Tahun 40.0
¢. 20 Tahun v~ 17.5
d. 21 Tahun Q 6 15.0
e. 22 Tahun @ 2 5.0
f. 23 Tahun Q/ 0 0
g. 24 Tahun AN 1 2.5
Total Nl 40 100
2 Jenis Kelamin Q,/\
a. Laki-laki 12 30.0
b. Perempuan Q) 28 70.0
Total A 40 100
3 Asal Daerah Q/J
a. Jawa *_ 12 30.0
b. NTT 3 7.5
c. Maluku'Q 1 2.5
d. KaliménGn 14 35.0
e. Lampung 3 7.5
f.  Sumatra 1 2.5
g. Palembang 1 2.5
h. Sulawesi 2 5.0
i. Timor Leste 2 5.0
j. Paudo 1 2.5
Total 40 100
4 Suku
a. Jawa 14 35.0
b. Timur 3 7.5
c. Ambon 1 2.5
d. Dayak 14 35.0




No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

e. Melayu 1 2.5
f. Minahasa 1 2.5
g. Toraja 2 5.0
h. Home 1 2.5
i. Sangir 1 2.5
j.  Fuiloro 1 2.5
k. Paudo 1 2.5
Total 40 100

Sumber Data: Data primer terolah 2025.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecemasan Sosial pada
mahasiswa perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025.

No Kecemasan sosial Frekuensi Pg&ntase %
1.  Tinggi 1 Q
2. Sedang 33 82.5
3. Rendah 6 \% 15.0
Total 40 _\k- 100
Sumber : Data Primer Terolah 2025 _N

Table 3. Distribusi Frekuensi Responden B % an Kemampuan Adaptasi pada

mahasiswa perantau STIKES Bethesd um Yogyakarta Tahun 2025
No Kemampuan Adaptasi A uens1 Persentase
1. Baik 26 65.0
2. Cukup & 14 35.0
3 Kurang ,\Q/ 0 0.0
Total e 40 100

Sumber : Data Primer Tero@yO%
D
Analisis Bivariat &

Table 4. Analisis Hubungan Kecemasan Sosial dengan Kemampuan Adaptasi
Mahasiswa Perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025

Kecemasan Kemampuan Adaptasi Total P a Tingkat
sosial Baik Cukup Kurang value keeratan
F|l % | F|] % | F]l%]|F] %
Tinggi 0 0 1 2.5 0 00 1 2.5
Sedang 20 500 13 325 0 00 33 825 0003 0,05 -0,460
Rendah 6 150 0 0.0 0 00 6 150
Total 26 650 14 350 0 0.0 40 100

Sumber : Data Primer Terolah 2025



PEMBAHASAN

A. Analisa Karakteristik
1. Karakteistik Berdasarkan Usia

Karakteristik usia mahasiswa perantau STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Tahun 2025 paling banyak adalah usia 19 tahun sebanyak 16
orang , sedangkan yang paling sedikit 24 tahun sebanyak 1 orang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Monks, Knoers, & Haditono dengan
judul tentang penyesuaian diri dan stress akademik mahasiswa tahun
pertama, menggolongkan usia mahasiswa tahun pertama menjadi dua
kelompok, yakni masa remaja akhir (18-20 tahun) das, dewasa (21-24
tahun)’. Mahasiswa merupakan individu pada rentang us%—% tahun pada

fase remaja akhir yang merupakan periode ke %‘pan individu untuk

menyesuaikan dengan pola kehidupan baru dan an baru dari sosialnya®.

Transisi dari SMA ke universitas di us"r;\l 8-25 tahun ini banyak

memasuki masa remaja akhir dan de awal. Sebagian mahasiswa ada

menimbulkan berbagai tantangan bagi ;msiswa tahun pertama yang
yang mengalami kesulitan dan nﬁﬂluhkan bantuan dalam melakukan

penyesuaian di lingkungan bamp{q )

&

2. Karateristik jenis kelamj %
Karateristik jenis kelar&ahasiswa perantau STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta Tahun @' didaptakan hasil bahwa mayoritas memiliki jenis
kelamin perempgan®yaitu sebanyak 28 orang dibandingkan laki-laki 12
orang. Temuan d%m penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Rohman mengenai motivasi mahasiswa keperawatan, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, dengan
persentase mencapai 76,5%, sementara laki-laki hanya 23,5%. Siswanto,
Erwin dan Woferst mengatakan bahwa sikap perampuan yang berhati
lembut, sabar dan baik dalam bersosialisai dan sifat caring nya yang tinggi
terhadap orang lain membuat profesi ini banyak diminati oleh perampuan.

Mahasiswa perempuan cenderung lebih sensitif terhadap perasaan orang lain



dan menunjukkan sikap lebih peduli dibandingkan dengan laki-laki. Seorang
perawat profesional diharapkan memiliki sikap caring, yang mencakup sifat-
sifat seperti kejujuran, kesabaran, kepedulian, dan rasa hormat terhadap
orang lain. Banyak orang beranggapan bahwa profesi perawat lebih cocok
bagi perempuan, karena kebanyakan sifat-sifat caring ini memang lebih

umum dimiliki oleh perempuan®

. Karakteristik Asal Daerah

Karakteristik asal daerah mahasiswa perantau STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Tahun 2025 didapatkan hasil bahwa respondgn paling banyak
berada dari luar pulau jawa yaitu kalimantan seba 14 responden,
sedangkan paling sedikit berada di pulau jawa yaitu\l%-responden. Temuan
dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian y lakukan oleh Geofani,
yang mencatat bahwa sebanyak 78,7% mahadjswa di seluruh perguruan
tinggi di Yogyakarta adalah mahasiswa V’zntaug. Yogyakarta menjadi
tujuan utama bagi mahasiswa yang i erantau dan mencari peluang
pendidikan yang lebih baik. Selam@, Yogyakarta dikenal sebagai kota
pelajar dengan kualitas pendigk yang lebih unggul. Perkembangan
pendidikan di Yogyakarta jug@kon‘cribusi terhadap meningkatnya jumlah
mahasiswa perantau yang datanig ke Yogyakarta, baik dari berbagai daerah
di Indonesia maupun 11% eri'®

NI

Karateristik Sué

Data karakteristik“Suku responden mahasiswa perantau STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakrta Tahun 2025 didapatkan hasil bahwa responden paling
banyak berasal dari suku Dayak yaitu 14 responden, dan suku jawa 14
responden sedangkan paling sedikit berasal dari suku Ambon, Melayu,
Minahasa, Home, Sangir, Fuiloro, Paudo sebanya 1 responden. Temuan
dalam penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmi,
yang menunjukkan bahwa 78,7% mahasiswa di Yogyakarta merupakan

mahasiswa perantau'!. Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dan kota



dengan kekayaan budaya, di mana mahasiswa yang tinggal di kota ini berasal
dari berbagai suku. Kota ini menjadi tujuan bagi pendatang yang ingin
menuntut ilmu, baik dari berbagai suku di Indonesia maupun dari luar negeri.
Pendatang tersebut berasal dari luar Pulau Jawa, seperti Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, bahkan negara-negara di luar Indonesia. Dengan
demikian, Yogyakarta secara tidak langsung menjadi daerah yang

multietnis'?.
5. Karakteristik Kecemasan Sosial

Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025 didapatkan ahwa sebagian

Data karakteristik kecemasan sosial responden mahasiswa§erantau STIKES
besar memiliki tingkat kecemasan sosial sedang SQE\ﬁyak 33 responden,
tingkat kecemasan sosial rendah sebanyak 6 resp% n dan memiliki tingkat
kecemasan yang tinggi sebanyak 1 responden—k@ i

mahasiswa perantau STIKES Bethesda Wum Yogyakarta memiliki

1 ini menunjukan bahwa

kecemasan sosial yang sedang. Hasil @tian ini sejalan dengan temuan
Mawadah dan yusuf, yang juga Qe)lunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa perantau di Universi‘u&‘lz;m Negeri KH. Achmad Siddiq Jember
memiliki tingkat kecemasan @al yang tergolong sedang'’. Mahasiswa
perantau cenderung mengh&i tantangan yang lebih rumit dibandingkan
dengan mahasiswa yal@ ak merantau, kondisi ini dapat meningkatkan
kemungkinan terjad@-kecemasan sosial'#. Hasil Kecemasan sosial diatas
memperlihatkan a secara umum mahasiswa perantauan di Stikes
Bethesda Yakkléz':gyakarta 2025 merasakan kecemasan tetapi masih
dalam batas yang wajar. Kecemasan sendiri merupakan hal yang bersifat
umum dan merupakan reaksi positif, akan tetapi apabila kecemasan tersebut

terlalu berlebihan akan menimbulkan pengaruh negatif berupa pesimisme

yang dapat tumbuh dalam diri seseorang .

6. Karakteristik Kemampuan Adaptasi
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Dari hasil uji univarit pada variabel kemampuan adaptasi mahasiswa
perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025 didapatkan
hasil dari total 40 responden terdapat 26 responden yang memiliki
kemampuan adaptasi yang baik, sedangkan sisanya 14 responden memiliki
kemampuan adaptasi yang cukup, serta tidak terdapat responden yang yang
memiliki tingkat adaptasi kurang. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa
perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki tingkat kemampuan
adaptasi yang baik. Sejalan dengan Hernawati, Sujiono & Setyoko yang
dalam penelitiannya mendapatkan hasil sebagian besar mahasiswa perantau
memiliki kemampuan yang tinggi untuk beradapte@%ika berada di
lingkungan kampus STABN Raden Wijaya'®. Dal roses adaptasi ini,
kemampuan mahasiswa baru untuk bergaul se mpelajari budaya dan
kebiasaan setempat dapat menjadi faktor r%r:g yang mempengaruhi
keberhasilan adaptasi mahasiswa perantau?"rdak mudah bagi mahasiswa
perantau untuk beradaptasi dengan lin an baru yang mahasiswa huni.
Oleh karena itu, kemampuan beradaQaﬂ yang baik sangat diperlukan agar
mahasiswa perantau dapat me}{§2\nyaman dan menikmati lingkungan

barunya'® Q/
Y

. Hubungan Kecemasa al dengan Kemampuan Adaptasi Mahasiswa
Perantau di STIKF{‘?ethesda Yakkum Yogyakarta.

Hasil uji statistik kK€demasan sosial dengan kemampaun adaptasi mahasiswa
perantau STIKEQ?heSda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025 menggunakan
uji statistik secara komputerisasi dengan uji spearman rank menunjukan
bahwa p-value 0,003 kurang dari tingkat kemaknaan yaitu a=0,05. Bisa
disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima yang berarti bahwa ada
hubungan kecemasan sosial dengan kemampuan adaptasi mahasiswa
perantau STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025. Keeratan

hubungan variabel kecemasan sosial dan kemampuan adaptasi yaitu cukup

dengan hasil koefisiensi korelasi -0,460. Hubungan kedua variabel bersifat
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berlawanan arah, sehingga semakin rendah kecemasan sosial maka semakin
baik kemampuan adaptasi. Hasil penelitian ini Sejalan dengan penelitian
Shandy & Khoirunnisa yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kecemasan akademik dengan penyesuaian diri
pada mahasiswa baru!’. Tingkat kecemasan sosial berpengaruh signifikan
terhadap kemampaun adaptasi mahasiswa perantauan di Stikes Bethesda
Yakkum Yogyakarta 2025. Tingkat kecemasan sosial sendiri merupakan hal
yang wajar untuk terjadi pada seorang mahasiswa yang merantau untuk
menuntut ilmu di kota lain, sehingga tingkat kecemasan sosial dapat menjadi
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan sgorang mahasiswa
untuk beradaptasi. Kecemasan yang berlebihan da '%hasiswa dapat
memiliki konsekuensi seperti disfungsi hubungan s@ya, sehingga akan
menjadikan permasalahan bagi mahasiwa beradaptasi dengan

lingkungan baru mahasiswa'!’. .&

QV‘
KESIMPULAN (9

Hasil penelitian mengenai hubungan Q%éasan sosial dengan kemampuan
adaptasi mahasiswa perantau STIKE /Shesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025,
sebagai berikut: ®®
1. Karakteristik respon%c@lerdasarkan usia paling banyak adalah di usia 19
tahun, karateristil&géponden berdasarkan jenis kelamin mayoritas adalah
perempuan dan%arakteristik responden berdasarkan asal daerah paling
banyak berasal dari kalimatan serta karateristik responden berdasarkan suku
paling banyak berasal dari suku Dayak dan suku jawa.

2. Kategori kecemasan sosial sebagian besar adalah kategori sedang.

3. Kategori kemampuan adaptasi paling banyak adalah kategori baik.
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4. Adahubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dengan kemampuan
adaptasi mahasiswa perantau di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Tahun 2025, yang mempunyai nilai p-value sebesar (0,003) < (0,05) dengan
nilai koefisien sebesar (-0,460).

5. Nilai keeratan hubungan kecemasan sosial dengan kemampuan adaptasi

diperoleh nilai sebesar (-0,460) yang termasuk dalam hubungan yang cukup.

SARAN Q®

1. Bagi Mahasiswa Perantau \k‘
Hendaknya mahasiswa perantau mempersiapka ntal sejak dini sebelum
merantau di kota lain untuk menuntut ilmu a'é/sr tingkat kecemasan sosial
yang dirasakan tidak berlebihan. V"

2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Y arta
Disarankan untuk membuat web@rkait pentingnya kecemasan sosial
dan adaptasi bagi mahasiswa pg@l u dalam perkuliahan.

3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat ad1 sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang

telah diperoleh dan m&atkan pengalaman yang realistis dalam bidang
penelitian serta me ah pengetahuan dan kemampuan menganalisa data
dalam melakuk@nehtl

4. Bagi penelitian selanjutnya
Hendaknya untuk penelitian selanjutnya mengkaji faktor-faktor lain yang

dapat berpengaruh terhadap kemampaun adaptasi mahasiswa perantau.
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